
 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK KUNYIT (Curcuma longa) DAN 

KERAPATAN KONIDIA Trichoderma sp. TERHADAP INTENSITAS 

PENYAKIT BULAI SERTA BOBOT KERING  

BRANGKASAN JAGUNG  

 

 

 

SKRIPSI  

 

 

 

Oleh 

 

 

 

 

AFRIDA AYU AUDIA 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

BANDAR LAMPUNG 

2019



ABSTRAK 

PENGARUH KONSENTRASI EKSTRAK KUNYIT (Curcuma longa) DAN 

KERAPATAN KONIDIA Trichoderma sp. TERHADAP INTENSITAS 

PENYAKIT BULAI SERTA BOBOT KERING 

BRANGKASAN JAGUNG 

 

Oleh 

 

AFRIDA AYU AUDIA 

 

Penyakit bulai merupakan salah satu kendala bagi petani dalam budidaya jagung 

yang dapat mempengaruhi produksi jagung.  Alternatif dalam pengendalian 

penyakit bulai jagung yaitu dengan menggunakan fungisida nabati dan agensia 

hayati.  Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak 

kunyit (Curcuma longa) dan kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan 

intensitas penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung.  

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium 

Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  

Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial 

dengan menggunakan 2 faktor.  Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak kunyit 

(konsentrasi 0%, 20%, 40%, dan 60%).  Faktor kedua yaitu kerapatan konidia 

Trichoderma sp. (tanpa Trichoderma sp., kerapatan 10
6 

spora/ml dan 10
8 

spora/ml).  Variabel percobaan yang diamati yaitu masa inkubasi, keterjadian 



penyakit, keparahan penyakit, AUDPC, bobot kering brangkasan, dan analisis 

ekonomi.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi ekstrak 

kunyit berpengaruh nyata pada 14 HSI hingga 35 HSI dalam memperpanjang 

masa inkubasi, menekan intensitas penyakit bulai dan menurunkan nilai AUDPC.  

Pada variabel bobot kering brangkasan perlakuan konsentrasi ekstrak kunyit dan 

kerapatan konidia Trichoderma sp. tidak berpengaruh nyata.  Konsentrasi ekstrak 

kunyit 40% dan 60% dapat memperpanjang masa inkubasi dan menekan intensitas 

penyakit bulai.  Sedangkan kerapatan konidia Trichoderma sp. tidak dapat  

menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan.  

Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak kunyit dan kerapatan konidia 

Trichoderma sp. dalam menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan 

bobot kering brangkasan jagung.   

 

Kata kunci : konsentrasi ekstrak kunyit, penyakit bulai, tanaman jagung, 

Trichoderma sp.. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman serealia yang penting sebagai 

sumber pangan, pakan maupun bahan baku industri.  Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Lampung tahun 2013-2015 produksi jagung pipilan 

kering mengalami penurunan dari tahun ke tahun.  Pada tahun 2013 produksi 

jagung pipilan kering mencapai 1.760.278 ton yang kemudian menurun hingga 

1.719.386 ton pada tahun 2014.  Pada tahun 2015 produksi jagung pipilan kering 

mengalami penurunan kembali hingga 1.502.800 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). 

Penyakit bulai yang disebabkan oleh jamur Peronosclerospora sp. merupakan 

salah satu kendala bagi petani dalam budidaya jagung yang dapat mempengaruhi 

produksi jagung.  Penyakit bulai dapat ditularkan melalui perantara angin dan 

perkembangannya sangat didukung oleh suhu yang lembab (kelembaban >95%) 

(Syukur dan Rifianto, 2013).  Menurut BPTPH (2012), pada 2010 penyakit bulai 

tercatat seluas 599 hektar dan pada 2011 meningkat menjadi 1.138 hektar yang 

terdapat di wilayah Lampung Selatan, Lampung Tengah, Lampung Timur, 

Tanggamus dan Pesawaran.  Penurunan produksi jagung yang disebabkan oleh 

penyakit bulai juga terjadi di Kediri, Jawa Timur yang mengakibatkan penurunan 

mencapai 10-90% (Hoerussalam et al., 2013).



 

Pengendalian penyakit bulai banyak mengandalkan pengendalian kimiawi.  

Penggunaan fungisida secara berlebihan dapat berdampak terhadap hasil panen, 

lingkungan, musnahnya musuh alami, resistensi serta resurgensi hama dan 

patogen tertentu.  Saat ini benih jagung yang beredar di Indonesia, baik jenis 

hibrida maupun bersari bebas (komposit) semuanya telah diberi perlakuan 

fungisida berbahan aktif metalaksil.  Metalaksil merupakan senyawa kimia 

golongan asilalanin yang dapat melindungi benih jagung dari bibit penyakit, 

termasuk jamur penyebab penyakit bulai.  Akan tetapi, fungisida berbahan aktif 

metalaksil kini tidak dianjurkan lagi untuk pengendalian penyakit bulai di 

Bengkayang Kalimantan Timur karena sudah terjadi resistensi Peronosclerospora 

sp. terhadap fungisda metalaksil (Burhanuddin, 2009). 

Uji resistensi fugisida Saromil 35SD yang berbahan aktif metalaksil 35% terhadap 

penyakit bulai di Kabupaten Bengkayang Kalimantan Timur dengan perlakuan 4 

tingkat dosis fungisda menunjukkan bahwa fungisida tersebut tidak efektif lagi 

untuk mengendalikan penyakit bulai pada pertanaman jagung di Kabupaten 

Bengkayang, khususnya di Kecamatan Sanggau Ledo dan Tujuh Belas.  Hal 

tersebut dibuktikan dengan semakin tingginya persentase tanaman terinfeksi bulai 

meski telah diberi 7,5 g/kg benih jagung dan hasilnya tidak berbeda nyata dengan 

kontrol tanpa fungisida (Burhanuddin, 2009). 

Perlindungan tanaman tidak dapat dilaksanakan hanya dengan mengandalkan satu 

tindakan saja, tetapi memerlukan kombinasi tindakan dengan cara menyesuaikan 

jenis tanaman dan jenis organisme yang mengganggu tanaman.  Pemanfaatan 

tumbuhan sebagai fungisida nabati saat ini banyak mendapat perhatian sebagai 
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salah satu usaha ke arah pengembangan teknologi pertanian alternatif.  Fungisida 

nabati dapat dibuat dari bahan tumbuhan (Pirngadi, 2014).  Terdapat berbagai 

macam tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati di antaranya yaitu 

tanaman golongan temu-temuan (Zingiberaceae).  Umumnya tanaman golongan 

ini mengandung senyawa metabolit sekunder terutama dari golongan flavonoid, 

fenol, terpenoid dan minyak atsiri yang diduga dapat menghambat perkembangan 

patogen (Sari et al., 2013). 

Kunyit (Curcuma longa) merupakan salah satu tanaman golongan temu-temuan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai fungisida nabati.  Berdasarkan penelitian 

Darmawan dan Anggraeni (2012) diketahui bahwa konsentrasi ekstrak kunyit 

20%, 30%, 40%, dan 50% mempunyai kemampuan yang lebih baik daripada 

kontrol dan konsentrasi 10% dalam mengendalikan pertumbuhan Pythium sp.  

Semakin tinggi konsentrasi yang digunakan dapat menghasilkan persentase 

penghambatan semakin tinggi dan dapat mengendalikan pertumbuhan Pythium sp. 

semakin baik.  

Alternatif lain yaitu dengan menggunakan agensia hayati untuk menginduksi 

ketahanan tanaman.  Ketahanan tanaman dapat terinduksi melalui proses SAR 

(Systemic Aqcuired Resistance) atau ISR (Induced Systemic Resistance) yang 

melibatkan berbagai jenis gen, enzim dan protein.  Peningkatan ketahanan 

tanaman melalui SAR terjadi setelah adanya infeksi patogen secara lokal pada 

tanaman.  Peningkatan ketahanan melalui ISR terjadi bukan karena infeksi 

patogen, tetapi oleh adanya infeksi mikrobia non patogen pada perakaran, seperti 

bakteri, jamur atau mikoriza.  Tanaman yang terinfeksi mikrobia non patogen 
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akan memproduksi senyawa-senyawa pertahanan tanaman seperti asam jasmonat 

(JA) dan senyawa etilen (ET) (Pieterse et al., 2009). 

Trichoderma sp. merupakan salah satu mikrobia non patogen.  Pengaplikasian 

Trichoderma sp. dengan kerapatan 10
8
 spora/ml pada rizosfer tanaman memiliki 

persentase keterjadian penyakit lebih rendah dibandingan dengan tanaman kontrol 

yang diduga karena terjadi peningkatan ketahanan tanaman jagung terhadap 

penyakit bulai (Ivayani et al., 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapat rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana hasil aplikasi beberapa konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dalam 

menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan 

jagung? 

2. Bagaimana hasil aplikasi beberapa kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam 

menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan 

jagung? 

3. Apakah terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dan 

kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan intensitas penyakit bulai 

dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Pengaruh konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dalam menekan intensitas 

penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung. 
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2. Pengaruh kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan intensitas 

penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung. 

3. Interaksi antara konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dan kerapatan konidia 

Trichoderma sp. dalam menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan 

bobot kering brangkasan jagung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Trichoderma sp. diketahui dapat menginduksi ketahanan tanaman.  Mekanisme 

induksi resistensi tanaman oleh Trichoderma sp. terjadi karena adanya 

peningkatan aktivitas jalur sikimat.  Hal tersebut dapat meningkatkan produksi 

senyawa fenol yang memiliki turunan bersifat racun langsung terhadap patogen.  

Senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman et al., 2004). 

Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik.  Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan daya pertahanan pada bagian tanaman yang terinfeksi utama serta 

pada jaringan terpisah yang tidak terinfeksi (Darwis, 2010). 

Induksi resistensi sistemik (ISR) biasanya diaktifkan setelah kolonisasi akar 

tanaman oleh mikroorganisme yang menguntungkan.  Seperti SAR, sinyal jarak 

jauh perjalanan melalui sistem vaskular untuk mengaktifkan kekebalan sistemik di 

bagian tanaman di atas tanah.  ISR umumnya diatur oleh asam jasmonat (JA) dan 

etilen (ET) (Pieterse et al., 2009).  Trichoderma sp. diketahui mampu 

meningkatkan resistensi tanaman tomat dan mentimun terhadap infeksi R. solani 

melalui peningkatan hidrogen peroksida, peroksidasi lipid, dan aktivitas enzim 
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phenylalanine ammonia lyase (PAL), guaiacol (POG), serta ascorbate 

peroxidases (APX) (Nawrocka et al., 2011).  

Trichoderma sp. berperan terhadap penekanan penyakit bulai jagung diduga 

karena dapat memicu produksi enzim peroksidase tanaman.  Enzim peroksidase 

tersebut berperan dalam penguatan dinding sel tanaman sehingga dapat 

menghambat infeksi patogen (Sutama et al., 2015).  Trichoderma sp. dapat 

memperkuat sistem perakaran serta menguraikan bahan-bahan organik disekitar 

rizosfer tanaman sehingga ketersedian hara bagi tanaman semakin meningkat.  

Pengaplikasian Trichoderma sp. dengan kerapatan 10
8
 spora/ml pada rizosfer 

tanaman memiliki persentase keterjadian penyakit lebih rendah dibandingan 

dengan tanaman kontrol yang diduga karena terjadi peningkatan ketahanan 

tanaman jagung terhadap penyakit bulai (Ivayani et al., 2018). 

Kunyit merupakan salah satu jenis tanaman yang dapat digunakan sebagai 

fungisida nabati.  Kunyit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder.  

Senyawa tersebut dapat digunakan sebagai antimikroba dan fungisida alami.  

Ekstrak rimpang kunyit terbukti mampu menekan pertumbuhan jamur R. 

microporus karena mengandung minyak atsiri (Kusdiana et al., 2016).  Menurut 

Evizal (2013), rimpang kunyit mengandung minyak atsiri 2-5% (turmerone, 

zingiberene, phellandrene, sesquiterpen, alkohol, dan borneol), pati 45-55%, 

protein 8%, kurkumin 10%, desmetoksikurkumin, bidesmetoksi kurkumin, tanin, 

resin, vitamin C, serta mineral seperti besi, fosfor dan kalsium.  
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1.4  Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu: 

1. Konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) yang berbeda memiliki efektivitas yang 

berbeda dalam menekan intensitas penyakit bulai dan meningkatkan bobot 

kering brangkasan jagung. 

2. Kerapatan konidia Trichoderma sp. yang berbeda dapat menekan intensitas 

penyakit bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung dengan hasil 

yang berbeda. 

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dan kerapatan 

konidia Trichoderma sp. dalam menekan intensitas penyakit bulai dan 

meningkatkan bobot kering brangkasan jagung.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Jagung (Zea mays) 

Tanaman jagung merupakan tanaman semusim yang termasuk dalam famili 

graminaceae (rumput–rumputan) (Rukmana, 2010).  Klasifikasi tanaman jagung 

adalah sebagai berikut: 

Kindom : Plantae 

Devisio : Spermathophyta 

Subdevisio  : Angiospermae 

Kelas   : Monokotiledoneae 

Ordo   : Graminae 

Famili   : Graminaceae 

Genus   : Zea 

Species  : Zea mays Linnaeus 

Jagung varietas P27 merupakan salah satu produk benih hibrida yang memiliki 

hasil panen sangat tinggi, serta tahan terhadap beberapa penyakit tanaman jagung.  

Jagung ini memiliki batang berwarna hijau yang besar dan kokoh dengan tinggi 

tanaman dapat mencapai 168 cm.  Selain itu memiliki daun berwarna hijau yang 

tegak dan lebar serta perakaran yang baik dan kuat sehingga tahan rebah.  Bentuk



 

malainya tidak terbuka, ujung terkulai, warna kepala sari merah muda dan warna 

tangkai sari kuning.  Bentuk tongkol kerucut yang berada di pertengahan tinggi 

tanaman (±99 cm), panjang tongkol ± 18,1 cm dengan diameter tongkol ± 5,0 cm 

dan diameter janggel ± 3,1 cm.  Jagung ini memiliki biji berwarna oranye dengan 

bentuk biji semi mutiara yang berbaris lurus dan rapat.  Kandungan nutrisi yang 

terkandung yaitu 62,37% karbohidrat, 3,48% lemak dan 8,28% protein.  Jagung 

ini juga memiliki ketahanan terhadap penyakit karat daun (Puchinia gramine) dan 

bulai (downy mildew) (Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 

2011).  

 

2.2 Penyakit Bulai Jagung (Peronosclerospora sp.) 

Peronosclerospora sp. merupakan salah satu penyebab penyakit bulai di 

Indonesia dan memiliki klasifikasi sebagai berikut (Rustiani et al., 2015): 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Oomycota 

Kelas   : Oomycetes 

Ordo   : Sclerosoprales 

Famili   : Peronosclerosporaceae 

Genus   : Peronosclerospora 

Spesies  : Peronosclerospora sp. 

Penyakit bulai ditularkan melalui perantara angin dan perkembangannya sangat 

didukung oleh kelembaban yang tinggi (>95%).  Proses sporulasi yang dimulai 
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dari keluarnya calon konidiofor hingga lepasnya konidia terjadi pada dini hari 

yang lembab sekitar pukul 04.00 pagi (Syukur dan Rifianto, 2013). 

Kelembaban diatas 80%, suhu 24º–26ºC dan adanya embun ternyata dapat 

mendorong perkembangan penyakit bulai.  Infeksi oleh jamur pada jagung 

dilakukan oleh konidia melalui stomata.  Konidia ini terbentuk pada pukul 01.00-

02.00 pagi apabila suhu 24º–26ºC dan permukaan daun tertutup embun. Konidia 

yang sudah masak akan disebarkan oleh angin pada pukul 02.00–03.00 pagi dan 

berlangsung sampai pukul 06.00–07.00 pagi.  Konidia yang disebarkan oleh angin, 

apabila jatuh pada permukaan daun yang berembun, akan segera berkecambah 

(Wakman dan Djatmiko, 2002 dalam Burhanuddin, 2013). 

Gejala awal penyakit bulai yaitu adanya garis-garis kuning pucat (klorosis) sejajar 

tulang daun.  Selanjutnya gejala klorosis berkembang di seluruh permukaan daun. 

Bila serangan sudah mencapai titik tumbuh maka tanaman mengalami gejala 

sistemik yaitu tanaman menjadi kerdil dan kaku.  Pada daun yang mengalami 

klorosis bagian bawah permukaan daun terdapat massa spora berwarna putih 

(Alfandri et al., 2014). 

 

2.3 Fungisida Nabati 

Fungisida nabati merupakan fungisida yang bahan dasarnya berasal dari tanaman 

atau tumbuhan.  Tanaman yang dapat digunakan sebagai fungisida nabati antara 

lain kunyit, kencur, jahe, dan lengkuas.  Tanaman tersebut mengandung senyawa 

seperti minyak atsiri, sineol, dan alkaloid yang diduga dapat berperan sebagai 

fungisida nabati (Paramitasari, 2011).  Fungisida nabati biasanya tidak diserap 
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oleh tanaman sehingga tidak meracuni tanaman dan hasil produksi tanaman lebih 

aman untuk dikonsumsi.  Keunggulan dari fungisida nabati yaitu bahan mudah 

didapatkan, serta fitotoksitas (tingkat keracunan) yang ditimbulkan lebih rendah 

(Ginting, 2013). 

 

2.4 Kunyit (Curcuma longa) 

Kunyit mengandung minyak atsiri dan kurkuminoid yang dapat menghambat 

pertumbuhan jamur.  Menurut Evizal (2013), rimpang kunyit mengandung 

minyak atsiri sebanyak 2-5% (turmerone, zingiberene, phellandrene, sesquiterpen, 

alkohol dan borneol), pati 45-55%, protein 8%, kurkumin 10%, 

desmetoksikurkumin, bidesmetoksi kurkumin, tanin, resin, vitamin C, serta 

mineral seperti besi, fosfor dan kalsium.  Penelitian Kusdiana et al (2016) 

membuktikan bahwa perlakuan kunyit dengan pelarut aquades memiliki 

persentase penghambatan terhadap cendawan R. microporus sebesar 65,13%.  

Selain itu ekstrak rimpang kunyit terbukti tidak memberikan efek fitotoksitas bagi 

tanaman karena keseluruhan ekstrak yang telah diaplikasikan ke tanaman tidak 

memperlihatkan adanya gejala nekrotik akar yang dipanen setelah hari keenam 

setelah tanam. 

 

2.5 Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. merupakan salah satu jenis jamur yang dapat digunakan sebagai 

pengendali hayati.  Hal ini karena keberadaannya yang mudah ditemukan, mudah 

diisolasi dan dibiakkan, tumbuh dengan cepat pada beberapa macam substrat, 
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mempengaruhi patogen tanaman, jarang bersifat patogenik pada tanaman tingkat 

tinggi, bereaksi sebagai mikoparasit, bersaing dengan baik dalam hal makanan, 

tempat dan menghasilkan antibiotik. Mekanisme antagonis dari spesies 

Trichoderma sp. yaitu persaingan, mikoparasitisme, antibiosis, dan lisis. 

Trichoderma sp. tumbuh aktif menghasilkan sejumlah besar enzim ekstra selular β 

(1.3) glukonase dan kitinase yang dapat melarutkan dinding sel patogen (Latifah 

et al., 2014). 

Trichoderma sp. diketahui dapat menginduksi ketahanan tanaman.  Mekanisme 

induksi resistensi tanaman oleh Trichoderma sp. terjadi karena adanya 

peningkatan aktivitas jalur sikimat.  Hal tersebut dapat meningkatkan produksi 

senyawa fenol yang memiliki turunan bersifat racun langsung terhadap patogen.  

Senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai fitoaleksin (Harman et al., 2004). 

Ketahanan yang terinduksi umumnya bersifat sistemik.  Hal ini disebabkan oleh 

peningkatan daya pertahanan pada bagian tanaman yang terinfeksi utama serta 

pada jaringan terpisah yang tidak terinfeksi (Darwis, 2010). 

Trichoderma sp. diketahui mampu meningkatkan resistensi tanaman tomat dan 

mentimun terhadap infeksi R. solani  melalui peningkatan hidrogen peroksida, 

peroksidasi lipid, dan aktivitas enzim phenylalanine ammonia lyase (PAL), 

guaiacol (POG), serta ascorbate peroxidases (APX) (Nawrocka et al., 2011).  

Trichoderma sp. diduga dapat memicu produksi enzim peroksidase tanaman. 

Enzim tersebut berperan dalam penguatan dinding sel tanaman sehingga dapat 

menghambat infeksi patogen (Sutama et al., 2015). 

12 



 

 
 

III. BAHAN DAN METODE 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan 

Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung.  Penelitian ini berlangsung pada bulan Februari sampai Mei 2019. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

Alat-alat yang digunakan yaitu spidol, polybag, cangkul, karung, plastik tahan 

panas, karet, kompor, drum, autoclave, magnetic stirer, haemocytometer, beaker 

glass, erlenmeyer, LAF, cawan petri, jarum ose, skapel, plastik wrap, alumunium 

foil, bunsen, sentrifus, kertas saring, mikropipet, pipet tetes, mikroskop majemuk, 

saringan, oven dan blender.  Bahan-bahan yang digunakan adalah benih jagung 

turunan varietas P27, isolat Trichoderma sp., spora Peronosclerospora sp., pupuk 

kandang kotoran kambing, media PSA, aquades dan rimpang kunyit. 

 

3.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 

menggunakan 2 faktor.  Faktor pertama yaitu konsentrasi ekstrak kunyit (P0= 



 

 

 

tanpa konsentrasi ekstrak kunyit (kontrol), P1 = ekstrak kunyit konsentrasi 20%, 

P2 = ekstrak kunyit konsentrasi 40%, dan P3 = ekstrak kunyit konsentrasi 60%).  

Faktor kedua yaitu kerapatan konidia Trichoderma sp. (T0 = tanpa Trichoderma 

sp., T1 = Trichoderma sp. kerapatan 10
6 

spora/ml dan T2 = Trichoderma sp. 

kerapatan 10
8 

spora/ml).  Penelitian ini terdiri dari 12 perlakuan dan 3 ulangan 

sehingga diperoleh total sebanyak 36 satuan percobaan dengan tata letak sebagai 

berikut: 

Kelompok 1  Kelompok 2  Kelompok 3 

P3T2  P2T2  P0T0 

P0T1  P0T2  P3T0 

P3T0  P0T0  P0T2 

P1T1  P2T1  P1T0 

P2T0  P0T1  P1T1 

P0T0  P2T0  P2T0 

P1T2  P3T0  P2T2 

P2T1  P1T2  P0T1 

P3T1  P3T2  P3T2 

P2T2  P3T1  P2T1 

P0T2  P1T0  P1T2 

P1T0  P1T1  P3T1 

 

Gambar 1. Tata letak percobaan 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu penyiapan media tanam, 

pembuatan media Potato Sukrose Agar (PSA), perbanyakan isolat Trichoderma 

sp., penyiapan suspensi Trichoderma sp., penanaman jagung dan aplikasi 

Trichoderma sp., pembuatan ekstrak kunyit, penyiapan suspensi 

Peronosclerospora sp., serta inokulasi Peronosclerospora sp. dan ekstrak kunyit. 

Rincian dari tahapan penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 

3.4.1 Penyiapan Media Tanam 

Media tanam yang digunakan adalah tanah yang diambil dari tanah lapisan atas. 

Tanah tersebut kemudian dicampur dengan pupuk kandang kotoran kambing (2:1) 

hingga merata.  Setelah itu tanah dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan 

disterilkan dalam drum yang dipanaskan dengan kompor dengan suhu ± 100°C 

selama 4-6 jam.  Tanah yang sudah steril dimasukkan ke dalam polybag 

berukuran 10 kg.  

 

3.4.2 Pembuatan Media Potato Sukrose Agar (PSA) 

Media PSA dibuat menggunakan 1000 ml aquades, 200 g kentang, 20 g agar, 20 g 

sukrose dan 1,4 ml asam laktat.  Kentang dikupas lalu dibersihkan dan dipotong 

ukuran dadu kecil kemudian ditimbang sebanyak 200 g.  Potongan kentang 

dimasukkan ke dalam panci yang berisi 1000 ml aquades dan dimasak hingga 

kentang lunak.  Sukrose dan agar ditimbang masing-masing 20 g, lalu dimasukkan 

ke dalam erlenmeyer. Sari dari rebusan kentang tersebut diambil dan dimasukkan 
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ke dalam erlenmeyer hingga mencapai volume 1000 ml.  Setelah itu campuran 

bahan tersebut diaduk hingga homogen dan mulut tabung erlenmeyer ditutup 

menggunakan kertas alumunium foil, diikat dengan karet serta dibungkus dengan 

plastik tahan panas, lalu disterilkan dengan autoklaf selama 15 menit pada suhu 

121°C dan tekanan 1 atm.  Kemudian larutan tersebut ditambahkan 1,4 ml asam 

laktat sebelum larutan dituang ke cawan petri yang akan digunakan. 

 

3.4.3 Perbanyakan Isolat Trichoderma sp.  

Isolat Trichoderma sp. diambil dari koleksi isolat Klinik Tumbuhan Fakultas 

Pertanian Universitas Lampung.  Kemudian isolat direisolasi pada media PSA 

untuk meremajakan jamur.  Reisolasi dilakukan dengan mengambil biakan yang 

telah dibor gabus menggunakan jarum ose lalu diletakkan pada media PSA baru 

dan diinkubasi selama 10 hari.   

 

3.4.4 Penyiapan Suspensi Trichoderma sp. 

Trichoderma sp. yang telah diinkubasi selama 10 hari diambil menggunakan 

skapel lalu dimasukkan ke dalam erlenmeyer yang telah berisi aquades sebanyak 

100 ml.  Trichoderma sp. dan aquades tersebut lalu dihomogenkan dengan 

magnetic stirer kemudian dihitung kerapatan sporanya dengan menggunakan 

haemocytometer hingga diperoleh kerapatan sporanya yaitu 10
6
 spora/ml dan 10

8
 

spora/ml.   
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3.4.5 Penanaman Jagung dan Aplikasi Trichoderma sp. 

Media tanam yang sudah diserilkan dan dimasukkan ke dalam polybag kemudian 

disusun sesuai plot yang sudah ditentukan.  Setiap polybag dibuat lubang tanam 

sebanyak 10 lubang dengan kedalaman ± 2-3 cm.  Selanjutnya setiap lubang 

tanam ditambahkan suspensi Trichoderma sp. sebanyak 10 ml, lalu diletakkan 

benih jagung turunan varietas P27 kemudian ditutup dengan tanah.  Penanaman 

jagung dan aplikasi Trichoderma sp. dilakukan pada pagi hari pukul 10.00 WIB. 

 

3.4.6 Pembuatan Ekstrak Kunyit 

Rimpang kunyit ditimbang sebanyak 500 gram kemudian dicuci bersih dan 

dipotong kecil-kecil.  Potongan rimpang kunyit tersebut lalu dioven pada suhu 

50°C selama 5 hari.  Rimpang kunyit yang telah dioven kemudian ditimbang dan 

diblender kering.  Setelah diblender kering lalu diayak untuk didapatkan 

tepungnya.  Tepung tersebut kemudian dibuat menjadi larutan stok dengan 

mengambil sebanyak 50 gram tepung kunyit dan dilarutkan dalam 500 ml 

aquades.  Campuran kunyit dan aquades dihomogenkan lalu disaring dengan kain 

saring dan disentrifus selama 10 menit dengan kecepatan 300 rpm (Sekarsari et al., 

2013).  Larutan stok tersebut kemudian dijadikan beberapa konsentasi yaitu 20%, 

40%, dan 60%.  Konsentrasi 20% dibuat dengan mengambil 20 ml larutan stok 

lalu ditambah aquades 80 ml.  Konsentrasi 40% dibuat dengan mengambil 40 ml 

larutan stok lalu ditambah aquades 60 ml.  Konsentrasi 60% dibuat dengan 

mengambil 60 ml larutan stok lalu ditambah aquades 40 ml. 
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3.4.7 Penyiapan Suspensi Peronosclerospora sp. 

Konidia Peronosclerospora sp. dari tanaman sakit dipanen dengan merendam 

daun jagung yang menunjukan gejala bulai kemudian diserut menggunakan 

spatula (Efri et al., 2009). Panen konidia tersebut dilakukan beberapa kali sesuai 

dengan konsentrasi ekstrak kunyit yang ditentukan yaitu tanpa ekstrak kunyit 

(hanya aquades), ekstrak kunyit konsentrasi 20 %, ekstrak kunyit konsentrasi 

40 %, dan ekstrak kunyit konsentrasi 60 %.  Suspensi konidia dihomogenkan dan 

dihitung kerapatan sporanya (10
5 

spora/ml). 

 

3.4.8 Inokulasi Peronosclerospora sp. dan Ekstrak Kunyit 

Inokulasi dilakukan dengan cara inokulasi buatan.  Inokulasi buatan dilakukan 

dengan meneteskan suspensi konidia Peronosclerospora sp. ke dalam titik 

tumbuh tanaman uji (Efri et al., 2009).  Inokulasi dilakukan dengan menggunakan 

suspensi Peronosclerospora sp. yang telah direndam dengan berbagai konsentrasi 

fungisida nabati.  Suspensi tersebut diinkubasi ±1 jam lalu diinokulasi pada titik 

tumbuh tanaman yang berumur 6 HST sebanyak 1 ml/tanaman menggunakan 

pipet tetes.  Inokulasi dilakukan pada pukul 02.00-05.00 WIB. 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

Variabel percobaan yang diamati yaitu masa inkubasi, keterjadian penyakit, 

keparahan penyakit, AUDPC, bobot kering brangkasan, dan analisis ekonomi.  

Variabel tersebut dapat dilihat dalam rincian berikut ini: 
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3.5.1 Masa Inkubasi  

Masa inkubasi merupakan waktu yang dibutuhkan patogen hingga dapat 

menimbulkan gejala penyakit pada tanaman untuk pertama kalinya.  Masa 

inkubasi diamati setiap hari setelah inokulasi Peronosclerospora sp. hingga 

menimbulkan gejala penyakit bulai pada tanaman jagung. 

 

3.5.2 Keterjadian Penyakit  

Pengamatan keterjadian penyakit dilakukan setiap hari setelah inokulasi 

Peronosclerospora sp. dengan menghitung tanaman yang bergejala bulai disetiap 

petak percobaan hingga 5 MSI (minggu setelah inokulasi).  Menurut Sekarsari et 

al. (2013), keterjadian penyakit dihitung dengan rumus: 

Kp=  
 

 
 x 100% 

Keterangan :  

Kp= keterjadian penyakit, 

n   = jumlah tanaman terserang, dan 

N  = jumlah tanaman diamati. 

 

3.5.3 Keparahan Penyakit  

Pengamatan keparahan penyakit dilakukan pada satu minggu setelah timbul gejala 

pertama, pengamatan dilakukan selama 5 minggu.  Menurut Agustamia et al. 

(2016), keparahan penyakit diukur menggunakan skor atau skala (Tabel 1). 
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Tabel 1. Skor atau skala keparahan penyakit  

Skor atau skala Keterangan  

0 Tidak terdapat gejala serangan 

1 Gejala serangan >0% -20% 

2 Gejala serangan >20% -40% 

3 Gejala serangan >40% -50% 

4 Gejala serangan >50% -75% 

5 Gejala serangan >75% -100% 

Setelah skor diketahui maka keparahan penyakit dihitung menggunakan rumus: 

KP=  
        

     
 x 100% 

Keterangan : 

KP = keparahan penyakit, 

n = jumlah daun dari setiap kategori serangan, 

v = nilai skala kategori serangan, 

N = jumlah seluruh daun yang diamati, dan 

V = nilai skala dari kategori serangan tertinggi. 

 

3.5.4 AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) 

AUDPC (Area Under Disease Progress Curve) merupakan parameter yang dapat 

digunakan untuk mencerminkan keefektifan suatu perlakuan dalam menekan 

infeksi patogen.  Jika nilai AUDPC semakin rendah, maka perlakuan tersebut 
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semakin efektif dalam mengendalikan patogen, dan sebaliknya (Nuryani et al., 

2011).  AUDPC dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

AUDPC= ∑ |
        

 
|   

         

Keterangan :  

Yi = Data pengamatan ke-i,  

ti   = Waktu pengamatan ke-i, dan 

n  = Jumlah total pengamatan. 

 

3.5.5 Bobot Kering Brangkasan  

Bobot kering brangkasan dihitung sehari setelah selesai pengamatan, dengan cara 

tanaman jagung dicabut dan dibersihkan dari tanah kemudian dimasukkan ke 

dalam map tahan panas dan dikeringkan dalam oven pada suhu 80°C selama 5 

hari hingga bobot konstan, lalu ditimbang dan dicatat bobot akhirnya. 

 

3.5.6 Analisis Ekonomi 

Analisis ekonomi dilakukan dengan membandingkan secara deskriptif dengan 

fungisida sintetik.  Perbandingan tersebut meliputi ketersediaan di pasaran, harga, 

pengemasan, dan kepraktisan yang dilakukan dengan survei langsung ke beberapa 

toko pertanian dan petani jagung di Lampung.  Metode yang digunakan yaitu 

accidental sampling. 
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3.6 Analisis Data 

Data dianalisis homogenitasnya menggunakan Uji Bartlett dan aditivitasnya 

menggunakan Uji Tukey.  Jika asumsi terpenuhi dilanjutkan dengan analisis 

ragam dan perbedaan nilai tengah antar perlakuan diuji menggunakan Uji Beda 

Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 5%. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Konsentrasi ekstrak kunyit 40% dan 60% dapat memperpanjang masa inkubasi 

dan menekan intensitas penyakit bulai lebih baik daripada konsentrasi 20% dan 

kontrol (0%).   

2. Kerapatan konidia Trichoderma sp. tidak dapat menekan intensitas penyakit 

bulai dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung.  

3. Tidak terdapat interaksi antara konsentrasi ekstrak kunyit (C. longa) dan 

kerapatan konidia Trichoderma sp. dalam menekan intensitas penyakit bulai 

dan meningkatkan bobot kering brangkasan jagung. 

  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disarankan untuk melakukan 

inokulasi Peronosclerospora sp. diatas 6HST dan mencoba beberapa spesies 

Trichoderma sp. dengan kerapatan konidia yang berbeda serta melakukan 

pengujian senyawa dalam kunyit yang berpotensi sebagai antifungi. 
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